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ABSTRACT
The COVID-19 pandemic has had a negative impact in the form of stress on students. This perceived
stress can occur as a result of online learning. The stress level of students doing online learning also
varies by grade and gender. Moreover, dental students are more often found to have high stress levels.
Knowing the This study was conducted to find out the difference in stress levels of students of the
Dentistry Education Study Program (S1) FKG Usakti based on class and gender towards online
learning during the COVID-19 pandemic. This research uses observational analytic with cross
sectional. The type of data used is primary data taken from the Medical Student Stressor Questionnaire
(MSSQ) with a total sampling technique. The population of the study was students of the Dental
Education Study Program (S1) FKG Usakti class 2018-2020. This study showed that students who
experience mild stress are 52 people (13.8%), moderate stress are 174 people (46%), severe stress are
143 people (37.8%), and very stressed are 9 people (2.4%). Based on the batch, the majority of students
who experienced moderate stress were students of the class of 2019 (52.8%). Based on gender,
moderate stress levels were experienced by women (46.4%) while men (43.9%). Based on statistical
tests using the Chi-Square between the stress level variable and the year of class, p-value= 0.085 was
obtained, while between the stress level variable and gender, p-value= 0.136 was obtained. This study
showed that there was no difference between stress levels with year of class and gender (p-value>0.05).

Keywords : Stress level, class, gender, Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), online learning

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 telah memberi dampak negatif berupa stres kepada mahasiswa. Stres yang
dirasakan ini dapat terjadi akibat pembelajaran daring. Tingkat stres mahasiswa yang melakukan
pembelajaran daring juga bervariasi berdasarkan angkatan dan gender. Terlebih lagi pada mahasiswa
kedokteran gigi yang lebih sering ditemukan memiliki tingkat stres yang tinggi. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan tingkat stres mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi (S1) FKG
Usakti berdasarkan angkatan dan gender terhadap pembelajaran daring saat pandemi COVID-19.
Penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Jenis data yang
digunakan adalah data primer yang diambil dari Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ)
dengan teknik total sampling. Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Gigi (S1) FKG Usakti angkatan 2018-2020. Penelitian ini menujukkan bahwa mahasiswa yang
mengalami stres ringan sebanyak 52 orang (13,8%), stres sedang sebanyak 174 orang (46%), stres berat
sebanyak 143 orang (37,8%), dan stres sangat berat sebanyak 9 orang (2,4%). Berdasarkan angkatan,
mayoritas mahasiswa yang mengalami stres sedang adalah mahasiswa angkatan 2019 (52,8%).
Berdasarkan gender, tingkat stres sedang yang di alami oleh perempuan (46,4%) sedangkan laki-laki
(43,9%). Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square antara variabel tingkat stres
dengan tahun angkatan diperoleh p-value=0,085 sedangkan antara variabel tingkat stres dengan gender
diperoleh p- value=0,136. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat
stres dengan tahun angkatan dan gender (p-value>0,05).

Kata Kunci . stres, angkatan, gender, Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), pembelajaran
daring
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PENDAHULUAN

Pandemi Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) telah dimulai sejak Desember
2019 dan belum berakhir sampai saat ini
(Stawicki et al., 2020). Pandemi COVID-19
telah memberi dampak negatif berupa
kecemasan, depresi, dan stres (Basheti et
al., 2021).

Stres  merupakan permasalahan
kesehatan mental yang tidak terhindarkan
dan sering ditemukan pada aspek
kehidupan (Mahmud & Uyun, 2016).
Berdasarkan World Health Organization
(WHO), hampir dari 350 juta penduduk
dunia mengalami stres (Ambarwati et al.,
2019). Di Indonesia, gangguan mental
emosional berupa cemas, depresi, dan stres
terus meningkat setiap tahun (Mauliah EI-
Azis & Puji Rahayu, 2017). Pada tahun
2018, data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) mencatat sebesar 9,8%
populasi mengalami gangguan kesehatan
mental emosional. Hal ini mengalami
kenaikan apabila dibandingkan dengan data
RISKESDAS tahun 2013 sebesar 6,8%
populasi (Khoiriyah & Handayani, 2020),
(Mauliah El-Azis & Puji Rahayu, 2017).

Salah satu kelompok masyarakat yang
mengalami  stres adalah  mahasiswa.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
selama pandemi COVID-19 berlangsung
mahasiswa mengalami  stres.  Suatu
penelitian yang pernah dilakukan kepada
2.031 mahasiswa di Amerika menunjukkan
bahwa prevalensi mahasiswa yang
mengalami peningkatan stres pada saat
pandemi COVID-19 sebesar 71,26%
(Wang et al., 2020). Penelitian lain yang
dilakukan kepada 337 mahasiswa di
Ethiopia menunjukkan sebanyak 35,5%
mengalami stres (Awoke et al., 2021).
Penelitian lain yang dilakukan kepada 71
mahasiswa di Indonesia menunjukkan
sebesar 43,66% mengalami stres rendah,
54,92% mengalami stres sedang, dan
1,40% mengalami stres tinggi (Janna,
2021).

Stres yang dirasakan pada mahasiswa
selama pandemi COVID-19 dapat terjadi
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akibat dari pembelajaran daring (Livana,
Mubin, & Basthomi, 2020). Sesuai dengan
kebijakan ~ yang  dikeluarkan  oleh
pemerintahan  melalui  surat edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) dalam rangka mencegah
penyebaran COVID-19 mengatakan untuk
memberlakukan  pembelajaran  daring
(Basheti et al., 2021). Suatu penelitian yang
dilakukan kepada mahasiswa Universitas
Sumatera Utara menunjukkan terjadinya
peningkatan  stres setelah  menjalani
pembelajaran daring sebanyak 29,1%
merasakan stres ringan, 49,1% stres sedang,
19,1% stres berat, dan 2,7% stres sangat
berat (Inama, 2021). Pada penelitian lain
yang dilakukan kepada mahasiswa Ilmu
Keperawatan Stikes Karya Husada juga
menunjukkan hasil serupa sebanyak
32,86% merasakan stres ringan, 38,57%
stres sedang, dan 28,57% stres berat (Sari,
2020).

Pembelajaran dengan menggunakan
metode daring ini memiliki dampak positif
salah satunya adalah dapat terlaksananya
kegiatan perkuliahan antara dosen dan
mahasiswa meskipun berada di tempat yang
tidak sama (Herliandry et al., 2020).
Sebaliknya, perubahan yang terlalu banyak
dalam  pembelajaran  daring  dapat
memberikan dampak negatif diantaranya,
pengambilan nilai ujian yang telah diubah
menjadi sistem daring, pelaksanaan diskusi
tatap muka juga telah berubah menjadi
diskusi menggunakan zoom meeting,
praktikum dan Skills Lab dilakukan dengan
sistem daring atau pada kasus tertentu
ditunda (Rose, 2020).

Proses pembelajaran dengan
menggunakan metode daring dinilai
melelahkan dan membosankan karena
terdapat keterbatasan dalam interaksi antara
dosen dengan mahasiswa maupun dengan
teman lainnya (Livana, Mubin, &
Basthomi, 2020), (Muslim, 2020).
Bersamaan dengan itu terdapat berbagai
hambatan dalam melaksanakan
pembelajaran daring seperti sinyal yang
kurang baik, gangguan belajar ketika di
rumah, materi yang disampaikan sulit untuk
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dipahami, keterbatasan Skills Lab karena
ketidaktersediaan alat dan pemberian tugas
yang terlalu banyak (Livana, Mubin, &
Basthomi, 2020), (Jatira & Neviyarni,
2021). Tuntutan serta tanggung jawab akan
kehidupan akademik untuk memperoleh
pendidikan yang baik juga memberikan
dampak pada tingkat stres (Hasanah et al.,
2020), (Astoeti et al., 2021).

Tingkat keparahan stres yang dialami
oleh mahasiswa akibat pembelajaran daring
tampaknya bervariasi berdasarkan
angkatan. Beberapa penelitian mengenai
perbedaan prevalensi stres berdasarkan
tahun akademik pada mahasiswa juga
pernah  dilakukan.  Penelitian  yang
dilakukan  kepada 40  mahasiswa
Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim
menunjukkan  prevalensi  stres  berat
terdapat pada 50% mahasiswa tingkat
pertama, 30% mahasiswa tingkat kedua,
dan 60% mahasiswa tingkat ketiga (Aji,
2020). Pada penelitian lain yang dilakukan
di  Universitas Lampung kepada 98
mahasiswa tingkat pertama, 100 mahasiswa
tingkat kedua dan 102 mahasiswa tingkat
ketiga menunjukkan bahwa terdapat hasil
perbedaan stres untuk setiap tingkatannya
dimulai dari tingkat pertama sebesar 32,7%,
tingkat kedua sebesar 33,3%, dan tingkat
ketiga sebesar 34% (Adryana et al., 2020).

Tingkat  keparahan  stres  pada
mahasiswa diketahui juga dapat disebabkan
oleh  gender.  Penelitian  mengenai
perbedaan  prevalensi  tingkat  stres
berdasarkan gender kepada mahasiswa
Universitas Rawalpindi menunjukkan stres
yang dialami perempuan sebesar 34,9% dan
laki-laki sebesar 31,4% (Filho et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan di Bangladesh
menunjukkan tingkat stres yang dialami
perempuan sebanyak 64% sedangkan laki-
laki sebanyak 36% (Eva et al., 2015).
Penelitian lain juga pernah dilakukan di
Indonesia kepada mahasiswa Universitas
Andalas menunjukkan tingkat stres yang
dialami perempuan sebanyak 69,7%
sedangkan laki-laki sebanyak 30,3%
(Rahmayani et al., 2019).
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Pada mahasiswa kedokteran gigi
ditemukan memiliki stres yang tinggi di
bandingkan dengan fakultas lain (Atif et al.,
2021). Prevalensi stres dan kecemasan,
terutama dikalangan mahasiswa kedokteran
gigi juga meningkat akibat penutupan
universitas dan peraturan jaga jarak sosial
(social distancing) selama pandemi
COVID-19. Hasil penelitian  yang
dilakukan kepada 422 mahasiswa Program
Studi Pendidikan dokter Gigi (S1) Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Trisakti (FKG
Usakti) angkatan 2017-2019 yang diukur
dengan menggunakan kuesioner Perceived
Stress Scale (PSS) dan Dental Environment
Stress (DES) menunjukkan stres yang
dirasakan selama pandemi COVID-19
termasuk kedalam tingkat stres yang sedang
(Astoeti et al., 2021). Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, pada penelitian ini
tingkat stres diukur menggunakan Medical
Student Stressor Questionnaire (MSSQ)
yang secara spesifik membagi stressor
kedalam enam domain meliputi Academic
Related Stressor (ARS) yang mengacu pada
kegiatan perkuliahan, Intrapersonal &
interpersonal Stressor (IRS) yang mengacu
pada interaksi antara individu dengan
individu yang lain, Teaching & Learning
Related Stressor (TLRS) yang mengacu
pada setiap peristiwva yang berkaitan
dengan pengajaran dan pembelajaran,
Social related Stressor (SRS) yang
mengacu pada segala bentuk komunitas dan
hubungan sosial, Drive related Stressor
(DRS) yang mengacu pada internal atau
eksternal, dan Group activities related
Stressor (GARS) yang mengacu pada
peristiwa dan interaksi didalam kelompok
atau grup (Yusoff, 2010).

Keadaan stres yang sering temukan
pada mahasiswa kedokteran gigi dan
keparahannya bisa bervariasi berdasarkan
angkatan dan gender (Adryana et al., 2020),
(Filho et al., 2020), (Eva et al., 2015),
(Rahmayani et al., 2019), (Atif et al., 2021).
Pada masa pandemi COVID-19, tingkat
stres pada mahasiswa yang melakukan
pembelajaran daring ditemukan mengalami
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peningkatan (Livana, Mubin, & Basthomi,
2020), (Astoeti et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui perbedaan tingkat stres
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Gigi (S1) FKG Usakti berdasarkan
angkatan dan gender terhadap
pembelajaran daring saat pandemi COVID-
19.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional atau potong
silang. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Gigi (S1) FKG Usakti, sejumlah
469 orang. Sampel ini  diambil
menggunakan teknik total sampling.
Kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel
pada penelitian ini antara lain sampel harus
merupakan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Gigi (S1) yang aktif
kuliah di FKG Usakti angkatan 2018, 2019,
dan 2020. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 26 Agustus 2021 sampai 11
Oktober 2021. Sampel yang memenuhi
kriteria tersebut diperoleh sebanyak 378
sampel. Jenis data yang digunakan adalah
data primer baik untuk variabel bebas
(angkatan dan gender) maupun variabel
tergantung (tingkat stres) yang diperoleh
dengan cara pengisian kuesioner. Penilaian
tingkat stres pada penelitian ini
menggunakan Medical Student Stressor
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Questionnaire  (MSSQ) yang telah
diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh
penelitian sebelumnya (Inama, 2021).
Pertanyaan dalam MSSQ dikelompokan ke
dalam enam domain stressor Setiap
pertanyaan terdiri dari empat pilihan
jawaban 1: menyebabkan stres ringan, 2:
menyebabkan stres sedang, 3:
menyebabkan stres berat, 4: menyebabkan
stres sangat berat. Skala pengukuran tingkat
stres yang digunakan adalah stres ringan (0-
1,00), stres sedang (1,01-2,00), stres berat
(2,01-3,00), dan stres sangat berat (3,01-
4,00) (Yusoff, 2010). Setelah data
didapatkan selanjutnya dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan  uji
Skewness and Kurtosis untuk mengetahi
sebaran data normal atau tidak. Setelah
sebaran diketahui normal dilakukan uji Chi-
Square untuk melihat perbedaan antara
tingkat stres dengan angkatan dan gender.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 378 mahasiswa
yang melaksanakan pembelajaran daring
saat pandemi COVID-19, berasal dari
angkatan 2018 yaitu sebanyak 143 orang
(39,8%), angkatan 2019 yaitu sebanyak 106
orang (28,0%), dan angkatan 2020 yaitu
sebanyak 129 orang (34,1%), Berdasarkan
gender, responden penelitian mayoritas
adalah perempuan vyaitu sebanyak 323
orang (85,4%) sedangkan laki-laki
sebanyak 55 orang (14,6%)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan Tingkat Stres

Tingkat Stres Frekuensi (n) Persentase (%)
Ringan 52 13,8
Sedang 174 46,0

Berat 143 37,8

Sangat Berat 9 2,4

Total 378 100

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
berdasarkan tingkat stres sebanyak 52
orang (13,8%) mengalami stres ringan, 174

orang (46%) mengalami stres sedang, 143
orang (37,8%) mengalami stres berat, dan 9
orang (2,4%) mengalami stres sangat berat.
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Tabel 2. Hasil Uji Chi-Square Tingkat Stres
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Berdasarkan Angkatan

Tingkat Stres

Angkatan Ringan Sedang Berat S;Q%?t Total p-value
n % n % n % n % n %
2020 22 171 64 496 40 31,0 3 23 129 100
2019 13 123 5 528 35 330 2 19 106 100
0,085
2018 17 11,9 54 378 68 476 4 28 143 100
Total 52 138 174 460 143 378 9 24 378 100
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa Berdasarkan uji statistik dengan

tingkat stres berat lebih banyak di temukan
pada mahasiswa tahun angkatan 2018
(47,6%), sedangkan tingkat stres sedang
lebih sering di temukan pada mahasiswa
tahun angkatan 2019 (52,8%) dan
mahasiswa tahun angkatan 2020 (49,6%).

Tabel 3. Hasil Uji Chi-Square Tingkat Stres

menggunakan Chi-Square antara variabel
tingkat stres dengan tahun angkatan
didapatkan p-value sebesar 0,085. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan antara tingkat stres dengan tahun
angkatan (p-value>0,05).

Berdasarkan Gender

Tingkat Stres

Gender

. Sangat Total p-value
Ringan Sedang Berat Berat
n % n % n % n % n %
Laki-Laki 13 236 24 439 17 309 1 18 55 100
Perempuan 39 121 150 46,4 126 390 8 25 323 100 0.136
Total 52 138 174 46,0 143 378 9 24 378 100

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa
perempuan (46,4%) mengalami tingkat

stres sedang vyang lebih tinggi di
bandingkan dengan laki-laki (43,9%).
Berdasarkan ~ uji  statistik  dengan

menggunakan Chi-Square antara variabel

tingkat stres dengan gender didapatkan p-
value sebesar 0,136. Hasil analisis
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan antara tingkat stres dengan
gender (p-value>0,05).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Stres Berdasarkan Penyebab Stres

(Stressor)

Tingkat Stres
Stressor Ringan Sedang Berat Sangat Berat
n % n % n % n %
ARS 30 7,9 134 35,4 177 46,8 37 9,8
IRS 81 21,4 169 447 110 29,1 18 4,8
TLRS 73 19,3 189 50,0 105 27,8 11 2,9
SRS 134 35,4 196 51,9 46 12,2 2 0,5
DRS 143 37,8 134 35,4 81 21,4 20 53
GARS 107 28,3 181 479 81 21,4 9 2,4

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa
tingkat stres pada stressor akademik (ARS)

paling banyak menyebabkan stres berat
yaitu sebanyak 177 orang (46,8%). Pada
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stressor interpersonal dan intrapersonal
(IRS) paling banyak menyebabkan stres
sedang yaitu sebanyak 169 orang (44,7%).
Pada stressor pengajaran dan pembelajaran
(TLRS) paling banyak menyebabkan stres
sedang yaitu sebanyak 189 orang (50,0%).
Pada stressor hubungan sosial (SRS) paling
banyak menyebabkan stres sedang yaitu
sebanyak 196 orang (51,9%). Pada stressor
keinginan (DRS) paling banyak
menyebabkan stres ringan yaitu sebanyak
143 orang (37,8%). Pada stressor kegiatan
kelompok (GARS) paling banyak
menyebabkan stres sedang yaitu sebanyak
181 orang (47,9%).

PEMBAHASAAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampir seluruh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Gigi (S1) Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Trisakti (FKG
Usakti) angkatan 2018, 2019, dan 2020
yang telah melaksanakan pembelajaran
daring saat pandemi Coronavirus Disease
2019 (COVID- 19) mengalami stres.

Stres yang dirasakan pada mahasiswa
selama pandemi COVID-19 dapat terjadi
akibat dari pembelajaran daring (Livana,
Mubin, & Basthomi, 2020). Sesuai dengan
kebijakan ~ yang  dikeluarkan  oleh
pemerintahan  melalui  surat edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) dalam rangka mencegah
penyebaran COVID-19 mengatakan untuk
memberlakukan  pembelajaran  sistem
daring bagi mahasiswa dan bagi dosen
melakukan pemberian materi  kuliah
melalui WhatsApp, Google Classrom, atau
video conference seperti Zoom, Google
Meet hingga aplikasi kuis seperti Kahoot,
Quizizz, dan sarana daring lainnnya
(Basheti et al., 2021), (Alidiyah, 2021). Hal
tersebut telah mengubah pendidikan
mahasiswa medis, seperti pengambilan
nilai ujian yang telah diubah menjadi sistem
daring, pelaksanaan diskusi tatap muka
yang juga telah berubah menjadi diskusi
menggunakan  zoom  meeting, dan
praktikum serta Skills Lab yang dilakukan
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dengan sistem daring atau pada kasus
tertentu ditunda (Rose, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini tingkat
stres mahasiswa yang telah menjalani
pembelajaran sistem daring saat pandemi
COVID-19 vyaitu sebanyak 52 orang
(13,8%) merasakan stres ringan, 174 orang
(46%) merasakan stres sedang, 143 orang
(37,8%) merasakan stres berat, dan 9 orang
(2,4%) merasakan stres sangat berat. Dari
hasil  penelitian  ditemukan  bahwa
mahasiswa paling banyak mengalami stres
sedang (46%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan kepada
mahasiswa Universitas Sumatera Utara
yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
sedang melakukan pembelajaran dengan
sistem daring saat pandemi COVID-19
paling banyak mengalami stres sedang
yaitu sebesar 49,1% (Inama, 2021). Pada
penelitian lain yang dilakukan kepada
mahasiswa lImu Keperawatan Stikes Karya
Husada juga menunjukkan hasil serupa
yaitu sebagian besar mahasiswa merasakan
stres sedang yaitu sebesar 38,57% (Sari,
2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan kepada
422 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Gigi (S1) Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Trisakti (FKG Usakti) angkatan
2017-2019 menunjukkan stres yang
dirasakan selama pandemi COVID-19
termasuk kedalam tingkat stres yang sedang
(Astoeti et al., 2021).

Kondisi stres pada mahasiswa tersebut
dapat terjadi karena pembelajaran dengan
menggunakan sistem daring memiliki
berbagai hambatan seperti sinyal yang
kurang baik, gangguan belajar ketika di
rumah, materi yang disampaikan sulit untuk
dipahami, keterbatasan Skills Lab karena
ketidaktersediaan alat, pemberian tugas
yang terlalu banyak dan keterbatasan dalam
interaksi antara dosen dengan mahasiswa
maupun dengan teman lainnya (Livana,
Mubin, & Basthomi, 2020),(Muslim,
2020), (Jatira & Neviyarni, 2021). Tingkat
stres juga  didapatkan = mahasiswa
kedokteran gigi dalam situasi yang saling
bertentangan di mana mereka harus
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memilih antara menghabiskan waktu untuk
belajar, bersantai, atau melakukan kegiatan
lain di luar lingkup kedokteran gigi (Alhajj
etal., 2018). Tuntutan serta tanggung jawab
akan  kehidupan  akademik  untuk
memperoleh pendidikan yang baik juga
memberikan dampak pada tingkat stres
(Hasanah et al., 2020), (Astoeti et al.,
2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stressor yang paling sering menyebabkan
stres berat adalah akademik (ARS) yaitu
sebanyak 177 orang (46,8%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan kepada 179 mahasiswa di
Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM)
yang menunjukkan sebesar 84% mahasiswa
mengalami stres berat pada stressor
akademik (Siraj et al., 2014). Pada
penelitian lain yang dilakukan kepada 120
mahasiswa di India juga menunjukkan hasil
serupa yaitu stressor akademik merupakan
faktor yang paling membuat stres bagi
mahasiswa yang melakukan pembelajaran
sistem daring saat pandemi COVID-109.
Mengerjakan tes/ujian dengan buruk,
banyaknya bahan materi yang harus
dikuasai dan keterbatasan waktu dalam
mengulang materi pembelajaran menjadi
pemicu terjadinya stres yang paling sering
dialami mahasiswa (Kumari et al., n.d.).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stressor yang paling sering menyebabkan
stres sedang adalah hubungan sosial (SRS)
yaitu sebanyak 196 orang (51,9%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan kepada 81 mahasiswa di
Universitas  Sumatera  Utara  yang
menunjukkan stressor hubungan sosial
paling sering menyebabkan stres sedang
yaitu sebesar 46,9% (Palani, 2016). Pada
penelitian lain yang dilakukan kepada 166
mahasiswa di Universitas Riau juga
menunjukkan hasil serupa yaitu sebesar
42,77% mahasiswa mengalami stres sedang
pada stressor hubungan sosial (Wahyudi et
al., 2017). Penyebab stressor hubungan
sosial dapat terjadi  akibat  dari
ketidakmampuan mahasiswa  dalam
menegakkan diagnosis suatu penyakit,
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tidak dapat menjawab pertanyaan dari
pasien, dan menghadapi pasien yang
mengalami sakit (Palani, 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stressor yang paling sering menyebabkan
stres ringan adalah motivasi atau keinginan
(DRS) yaitu sebanyak 143 orang (37,8%).
Hasil penelitian ini  sejalan dengan
penelitian yang dilakukan kepada 110
mahasiswa di Universitas Sumatera Utara
yang menunjukkan stressor motivasi atau
keinginan paling sering menyebabkan stres
ringan yaitu sebesar 53,6% (Inama, 2021).
Pada penelitian lain yang dilakukan kepada
179 mahasiswa di Universiti Kebangsaan
Malaysia juga menunjukkan hasil serupa
yaitu sebesar 33% mahasiswa mengalami
stres ringan pada stressor motivasi atau
keinginan (Siraj et al., 2014). Kategori
stressor motivasi atau keinginan (DRS)
biasanya  berasal dari  mahasiswa
kedokteran yang tidak berkeinginan untuk
mempelajarinya. Tuntutan dari orangtua
juga menjadi salah satu penyebab yang
sangat berpengaruh yang dapat
menyebabkan stres pada mahasiswa
(Isnayanti & Harahap, 2018).

Beban stres yang dialami oleh
mahasiswa tingkat awal cenderung
disebabkan oleh perubahan di tahun awal
kuliah akibat terdapat banyak penyesuaian
yang harus dihadapi seseorang ketika
memasuki dunia perkuliahan. Perubahan
dari sekolah menengah ke Perguruan tinggi
pada mahasiswa baru nampaknya lebih
menunjukkan tekanan sebagai bentuk
respons terhadap masa perpindahan
(Adryanaet al., 2020). Selain itu, hubungan
dengan teman yang berasal dari latar
belakang budaya beragam juga dapat
menyebabkan stres pada mahasiswa tingkat
awal (Patil et al., 2016). Hal ini berbeda
dengan mahasiswa tingkat akhir dimana
pada mahasiswa tingkat akhir beban stres
dipengaruhi oleh materi pembelajaran yang
semakin sulit, tuntutan akademik yang
semakin meningkat, jadwal kegiatan
pembelajaran yang semakin padat serta
pengerjaan tugas akhir atau skripsi
(Adryana et al., 2020),(Patil et al., 2016).
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Namun hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara
tingkat stres dengan tahun angkatan. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan kepada 80 mahasiswa di
Universitas Baiturrahmah yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara tingkat stres dan angkatan
(Rahdiana, 2020).

Menurut teori yang dikemukakan oleh
seorang ahli salah satu penyebab yang
dapat berpengaruh pada tingkat stres yang
dialami  mahasiswa adalah  gender.
Perbedaan respons stres berdasarkan
gender antara perempuan dan laki-laki
sangat berhubungan dengan kegiatan HPA
(Hypothalamic Pituitary Adrenal) axis
yang mengatur hormon kortisol dan sistem
saraf simpatis dalam mengatur tekanan
darah dan denyut jantung. Respon HPA dan
autonomik diketahui lebih tinggi pada laki-
laki dibandingkan dengan perempuan
sehingga  mempengaruhi  kemampuan
individu dalam mengatasi stressor. Selain
itu, respons dari HPA dapat berkurang
akibat dari hormon seks yang terdapat pada
perempuan sehingga memberikan dampak
pada penurunan feedback negatif kortisol
ke otak yang mengakibatkan perempuan
lebih mudah mengalami stres (Rahmayani
et al., 2019). Namun hasil pada penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkat stres antara mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan kepada 60 mahasiswa di
Universitas  Yudharta Pasuruan Yyang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
stres antara perempuan dan laki-laki
(Rohmatillah & Kholifah, 2021).

Tidak terdapat perbedaan antara
tingkat stres dengan angkatan dan gender
pada hasil penelitian ini dapat disebabkan
oleh kemampuan adaptasi fisiologis pada
tahap perlawanan (Stage of Resistance)
setiap mahasiswa adalah sama sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat stres yang
dirasakan juga sama (Lumban Gaol,
2016),(Agusmar et al., 2019). Menurut
beberapa survei yang telah dilaksanakan
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mengenai penerapan kegiatan
pembelajaran dengan sistem daring saat
pandemi COVID-19 ditemukan lebih dari
60% mahasiswa mengatakan sudah dapat
beradaptasi dalam melakukan
pembelajaran dengan sistem daring (Al-
Idrus & Rahmawati, 2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
kepada  mahasiswa  Program  Studi
Pendidikan Dokter Gigi (S1) FKG Usakti
menunjukkan  bahwa sebanyak 378
mahasiswa angkatan 2018, 2019, dan 2020
yang melaksanakan pembelajaran daring
saat pandemi COVID-19, paling banyak
mengalami stres sedang, yaitu sebesar 46%
(174 orang).

Berdasarkan penyebab stres (stressor)
pada mahasiswa, stressor yang paling
sering menyebabkan stres berat adalah
akademik (ARS) yaitu sebanyak 177 orang
(46,8%). Stressor yang paling sering
menyebabkan  stres  sedang adalah
hubungan sosial (SRS) yaitu sebanyak 196
orang (51,9%). Stressor yang paling sering
menyebabkan stres ringan adalah motivasi
atau keinginan (DRS) yaitu sebanyak 143
orang (37,8%).

Tidak terdapat perbedaan antara
tingkat stres dengan angkatan dan gender
terhadap pembelajaran daring saat pandemi
COVID-19.
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